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MOTTO 

 

“Allah SWT. tidak akan membebani seseorang melainkan dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan yang dikerjakannya…”  

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesukaran tu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al-Insyirah : 7-8) 

 

 

“Resiko yang paling besar adalah tidak mengambil resiko. Dalam dunia yang 

berubah dengan cepat, strategi yang pasti akan gagal adalah tidak mengambil 

resiko” 

(Mark Zuckerberg) 
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ABSTRAK  

 

Islamiati Rachmah Utami: Desain Pembelajaran Materi Sistem Endokrin 

Menggunakan Strategi Pembelajaran ASICC untuk Siswa Kelas XI. Skripsi, 

Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.  

 

Kata kunci: Sistem endokri, ASICC, validation study.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara guru biologi kelas XI 

SMAN 5 Taruna Brawijaya. Guru menyatakan bahwa siswa sering mengalami 

miskonsepsi pada materi sistem endokrin. Sistem endokrin merupakan sub materi 

sistem koordinasi. Miskonsepsi yang dialami siswa disebabkan oleh banyaknya 

istilah asing mengenai struktur dan jenis hormon serta mekanisme kerjanya dalam 

tubuh. Dengan kata lain, materi ini memiliki karakteristik materinya yang abstrak. 

Kesulitan yang dirasakan  menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru kesulitan dalam mendesain pembelajaran 

yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan lintasan belajar materi sistem endokrin dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ASICC.  

Metode penelitian yang digunakan adalah design research tipe validation 

study yang terdiri dari preparing for experiment, experiment in the classroom (pilot 

experiment & teaching experiment), dan retrosprective analysis. Subjek penelitian 

adalah 30 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 5 Taruna Brawijaya. Instrumen penelitian 

berupa lembar wawancara, lembar observasi, soal tes, dan dokumentasi. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan 

strategi pembelajaran ASICC dengan tahapan adapting, searching, interpreting, 

creating, dan communicating dimulai dari siswa menganalisis video, membuat 

pertanyaan kritis, melakukan studi literatur, membentuk kelompok, menganalisis 

soal, membuat peta konsep, dan  mempresentasikan di depan kelas dapat membantu 

pemahaman konsep pada materi sistem endokrin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

  Biologi merupakan mata pelajaran yang memiliki konsep pembelajaran 

alam yang luas yang terdiri dari konsep dan permasalahan kompleks karena 

didalamnya membahas mengenai mekanisme yang terjadi dalam tubuh 

sehingga hal tersebut menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi (Karagoz, 

et al., 2011). Menurut Henno, materi biologi yang dipandang sulit adalah 

materi yang berkaitan dengan organ dalam, sistem organ, dan mekanisme yang 

terjadi pada organ tubuh makhluk hidup (Ronia, 2021). Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menyatakan bahwa materi biologi kelas XI yang cukup sulit 

dipahami oleh siswa adalah materi sistem endokrin. Materi sistem endokrin 

termasuk ke dalam subtopik materi sistem regulasi. Guru menyatakan bahwa 

siswa mengalami miskonsepsi pada materi ini karena karakteristik materinya 

yang sulit untuk dibayangkan mekanisme dan wujud organnya. Kesulitan siswa 

terletak pada pemahaman konsep karena banyak istilah yang harus dikuasai 

siswa, struktur dan fungsi kelenjar endokrin, serta mekanisme kerja sistem 

endokrin.  

  Karakteristik materi sistem endokrin yang abstrak menyebabkan guru 

kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman 

konsep siswa. Fakta di lapangan menunjukan, sebagian besar guru masih 

menggunakan metode ceramah saat menyampaikan materi ini. Hal ini 
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didukung oleh pernyataan Ronia (2021) yang menyatakan bahwa selama ini 

guru mengajarkan materi sistem regulasi dengan menggunakan metode 

ceramah karena metode ini dianggap paling efektif dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan. Namun, fakta di lapangan menunjukan bahwa siswa kurang 

termotivasi dan sering mengantuk saat mengikuti kegiatan pembelajaran di 

kelas. Selain itu, media pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan 

siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru mengakui 

bahwa selama ini media pembelajaran yang digunakan seperti latihan soal atau 

Lembar Kerja Siswa (LKS) belum mampu menunjang pemahaman konsep 

siswa.  

  Menurut Jacobsen, et al (2009) menyatakan bahwa pembelajaran materi 

sistem regulasi yang terdiri dari sistem saraf, sistem indera, dan sistem 

endokrin dapat dilaksanakan dengan menggunakan beberapa variasi 

pembelajaran, yaitu dengan optimalisasi penggunaan teknologi, informasi dan 

komunikasi, seperti tayangan video yang digunakan untuk menjelaskan proses 

abstrak yang terjadi dalam tubuh (Farihah, 2016). Optimalisasi penggunaan 

teknologi, informasi, dan komunikasi ini sesuai untuk mejawab tantangan di 

era revolusi industri abad 21. Selain pemahaman konsep, era abad 21 ini 

menuntut siswa untuk memiliki berbagai keterampilan 4C yang meliputi 

Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem solving, 

Creativity and Innovation. Selain optimalisasi teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK), guru juga berpendapat bahwa dengan menjelaskan materi 

disertai contoh konkrit dalam kehidupan sehari – hari dapat memudahkan siswa 
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dalam memahami materi tersebut dan pembelajaran dapat terasa lebih 

bermakna.  

  Peran guru sangat dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan di dalam 

kelas. Peran guru diperlukan untuk mengetahui letak kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa serta solusinya. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

mendesain proses pembelajaran, yaitu dengan cara menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Mendesain 

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan ide serta 

mengajak siswa untuk menggunakan ide maupun strategi dirinya sendiri dalam 

belajar. Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa untuk 

mencapai pemahaman konsep yang baik dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam desain pembelajaran ini diharapkan 

mampu membantu pemahaman konsep siswa terhadap materi sistem endokrin. 

Salah satu perangkat yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis strategi pembelajaran 

ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating, and Communicating) 

(Santoso et al., 2021) dengan dasar (1) strategi pembelajaran tersebut 

digunakan oleh pendidik dengan tujuan mengajak siswa untuk memunculkan 

ide apa yang terdapat pada contextual stimuli, (2) Merupakan salah satu bagian 

dari pembelajaran aktif, (3) strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
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melakukan kerja sama kelompok, serta  pembelajaran yang berkaitan dengan 

konteks kehidupan sehari – hari.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendesain proses pembelajaran materi 

sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC untuk siswa kelas 

XI guna membantu pemahaman konsep juga melatih keterampilan Abad 21 

siswa. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana desain pembelajaran materi sistem endokrin dengan menggunakan 

strategi pembelajaran ASICC untuk siswa kelas XI? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui desain pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan 

strategi pembelajaran ASICC untuk siswa kelas XI 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, diharapkan mampu mendukung pemahaman konsep siswa pada 

materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC  

2. Bagi guru, dapat menggunakan desain HLT dalam pembelajaran sistem 

endokrin  

3. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk mengadakan penelitian 

sejenis dalam bidang pendidikan biologi 
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E. Definisi Operasional  

1. Desain Pembelajaran  

Istilah Desain Pembelajaran dikenal dalam bahasa asing yaitu 

Instructional Design. Adapun istilah Design dalam Bahasa Inggris menurut 

Hokanson dan Gibbons (2014) yang berasal dari Bahasa Latin Designare 

yang bermakna merancang, menjelaskan, menunjukan, atau menandai. 

Adapun makna yang lebih kompleks mengenai kata Design yang 

disampaikan oleh Koberg dan Bagnall (1976) dalam (Putrawangsa, 2018), 

yaitu “Design is a process of making dreams come true” yaitu desain 

merupakan suatu proses menjadikan harapan atau mimpi menjadi 

kenyataan. Desain pembelajaran  merupakan suatu proses yang dilakukan 

secara sistematis atau teratur untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, atau untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang terdidi dari serangkaian proses atau kegiatan 

pembentukan produk pembelajaran, pengembangan dan pengevaluasian 

guna menghasilkan rancangan yang efektif dan efisien (Putrawangsa, 2018).  

2. Sistem Endokrin  

Materi sistem endokrin termasuk ke dalam bab sistem regulasi kelas XI 

semester genap. Berdasarkan kurikulum 2013, KD yang mengacu pada KI 

3 yang meliputi ranah pengetahuan untuk materi sistem regulasi yang terdiri 

dari sistem saraf, sistem indera, dan sistem endokrin ini tertuang dalam KD 

3.10 yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem regulasi (sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indera) dalam 
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kaitannya dengan mekanisme regulasi serta gangguan fungsi yang dapat 

terjadi pada sistem regulasi manusia. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

guru biologi, terdapat kendala yang dirasakan yaitu kesulitan siswa dalam 

memamahi konsep materi sistem endokrin karena materi ini bersifat abstrak 

sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat menunjang 

pemahaman konsep siswa pada materi sistem endokrin. 

3. Strategi Pembelajaran ASICC  

Penguasaan konsep sains yang rendah menyebabkan siswa sulit 

menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal itu 

disebabkan oleh strategi yang digunakan belum memberdayakan observasi 

yang mengacu pada kerja ilmiah (Santoso et al., 2021). Hal ini setara dengan 

permasalahan dari hasil wawancara bersama guru biologi yang memiliki 

kendala terhadap pemahaman konsep siswa terhadap materi sistem 

endokrin. Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan strategi 

pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa. Strategi 

pembelajaran ASICC membimbing siswa untuk dapat merefleksikan diri 

guna mencapai tujuan pembelajaran, mengumpulkan informasi, pemecahan 

masalah konstektual, berbagi ide, dan menghasilkan produk tertentu 

(Santoso et al., 2021). Strategi pembelajaran ASICC  merupakan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Melalui lima tahapan, yaitu tahap 

adapting, searching, interpreting, creating, dan communicating, strategi 

pembelajaran ini diberdayakan dengan tujuan untuk mendukung kecakapan 

abad 21 (Santoso et al., 2021)
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